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 Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) adalah langkah strategis yang 

memengaruhi kualitas calon mahasiswa baru dalam perguruan tinggi. Namun, 
masalah dengan efisiensi, ketepatan, dan transparansi pengelolaan data 
mungkin muncul di beberapa perguruan tinggi, terutama di daerah terpencil. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengevaluasi 
sistem informasi PMB yang mendukung pengelolaan PMB di Institut 
Teknologi Sains dan Bisnis Muhammadiyah Selayar. Sistem informasi ini 
akan dibangun dan dievaluasi melalui workflow otomatis. Analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, dan pengujian sistem adalah bagian dari metode 

Waterfall dalam pengembangan sistem. Untuk menilai validitas, kepraktisan, 
dan keefektifan sistem, evaluasi dilakukan dengan menggunakan pengguna 
internal. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat validitas 
100%, kepraktisan 95,83%, dan keefektifan 89,56%, yang menunjukkan 
bahwa sistem layak digunakan untuk mendukung proses PMB. Sistem ini 
mampu mengintegrasikan proses terstruktur seperti pendaftaran, verifikasi 
dokumen, seleksi, dan pengumuman hasil. Penelitian ini bertujuan untuk 
menyediakan model implementasi workflow otomatis dalam sistem informasi 
PMB, yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan proses dan membuat 

monitoring kegiatan PMB lebih mudah. Meskipun pengujian hanya terbatas 
pada lingkungan internal institusi, hasilnya diharapkan dapat menjadi 
referensi untuk pengembangan sistem PMB serupa pada perguruan tinggi 
dengan fitur yang serupa. 
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The New Student Admissions (PMB) process is a strategic endeavor that 
influences the quality of university entrants. Nonetheless, in several colleges, 
particularly in remote regions, the execution of PMB remains manual, which 

may lead to issues regarding efficiency, accuracy, and openness in data 
management. This study seeks to create and assess an automated workflow-
oriented PMB information system to enhance PMB management at the 
Muhammadiyah Selayar Institute of Technology, Science, and Business. The 
system development employs the Waterfall methodology, encompassing the 
phases of requirements analysis, design, implementation, and system testing. 
Evaluation is conducted by assessing the validity, practicality, and efficacy of 
the system with the participation of internal users as evaluators. The 

evaluation results demonstrated a validity rate of 100%, practicality of 
95.83%, and effectiveness of 89.56%, demonstrating the system's feasibility 
for supporting the PMB process. This system can systematically combine the 
registration process, document verification, selection, and results 
announcement. This research contributes an automated workflow 
implementation model within the PMB information system, enhancing process 
management efficiency and facilitating the oversight of PMB activities. While 
the test remains confined to the institution's internal setting, the findings of 
this study are anticipated to serve as a benchmark for the establishment of a 

comparable PMB system in universities with analogous attributes. 
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1. PENDAHULUAN 

Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) merupakan proses strategis dalam siklus akademik perguruan tinggi 

karena berperan sebagai pintu awal penjaminan kualitas input mahasiswa [1]. Selain menentukan kualitas 

penerimaan, PMB juga mencerminkan efisiensi dan transparansi sistem manajemen akademik institusi. PMB 

yang dikelola secara efisien dan terstruktur dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat proses seleksi, serta 

meminimalkan kesalahan administratif [2], [3]. Namun, pada praktiknya, sebagian perguruan tinggi di 

Indonesia masih mengandalkan mekanisme PMB manual, terutama pada institusi yang menghadapi 

keterbatasan geografis dan sumber daya, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan operasional [4], [5].  

Permasalahan tersebut menjadi semakin kompleks pada perguruan tinggi di daerah terpencil, di mana 

keterbatasan infrastruktur digital dan sumber daya manusia menghambat penerapan sistem informasi yang 

terintegrasi [6]. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi PMB berbasis digital 

mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan transparansi proses seleksi, namun sebagian besar 

penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji integrasi workflow otomatis sebagai mekanisme 

pengendalian alur proses PMB [7]. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian terkait evaluasi 

implementasi workflow otomatis dalam sistem informasi PMB, khususnya pada konteks perguruan tinggi di 

daerah terpencil. 

Berdasarkan GAP penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi sistem 

informasi PMB berbasis workflow otomatis pada Institut Teknologi Sains dan Bisnis Muhammadiyah Selayar. 

Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang menekankan tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan pengujian secara sistematis [8], [9]. Evaluasi sistem dilakukan berdasarkan 
tiga kriteria utama, yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan, guna menilai kelayakan sistem dalam 

mendukung pengelolaan PMB secara terstruktur. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan sistem informasi pendidikan 

tinggi, khususnya dalam penerapan workflow otomatis sebagai mekanisme pengelolaan proses PMB. 

Penerapan sistem ini berpotensi meningkatkan efisiensi waktu, akurasi data, serta transparansi proses seleksi 

[2], [10]. Selain manfaat operasional, sistem ini juga mendukung monitoring proses PMB secara real-time yang 

dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepercayaan calon mahasiswa terhadap sistem seleksi institusi. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi berupa model implementasi sistem informasi PMB 

berbasis workflow otomatis yang dapat direplikasi pada perguruan tinggi dengan karakteristik serupa. 

Meskipun pengujian masih terbatas pada satu institusi, hasil penelitian ini membuka peluang untuk penelitian 

lanjutan yang melibatkan pengujian komparatif, pengguna eksternal, serta evaluasi dampak sistem terhadap 

kinerja manajerial dan kebijakan institusi pendidikan tinggi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Research and Development (R&D) 

yang bertujuan untuk mengembangkan sekaligus mengevaluasi produk berupa sistem informasi [11]. Tahapan 

pengembangan sistem mengacu pada model Waterfall yang dipilih karena mendukung proses pengembangan 

yang terstruktur dan terdokumentasi secara sistematis, sehingga sesuai untuk sistem dengan kebutuhan yang 

telah didefinisikan secara jelas sejak tahap awal. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada implementasi 

teknis, tetapi juga pada evaluasi kelayakan sistem dalam konteks operasional PMB  [12].  
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Gambar 1. Kerangka pikir 

Proses penelitian diawali dengan tahap analisis kebutuhan melalui observasi langsung dan wawancara dengan 

pimpinan institusi serta panitia PMB untuk mengidentifikasi permasalahan utama pada proses PMB semi-

manual [13]. Hasil analisis kebutuhan digunakan sebagai dasar perancangan arsitektur sistem dan alur 

workflow PMB, yang mencakup proses pendaftaran daring, verifikasi dokumen, seleksi, dan pengumuman 

hasil [5], [14], [15]. Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan desain sistem ke dalam kode 

program, diikuti dengan pengujian unit untuk memastikan setiap modul berfungsi sesuai spesifikasi yang telah 

dirancang. 

 

Gambar 2. Workflow Sistem Informasi PMB 

Setelah tahap implementasi, dilakukan integrasi seluruh modul untuk membentuk sistem yang utuh, diikuti 

dengan pengujian sistem secara menyeluruh. Pengujian melibatkan pengguna internal, yaitu panitia PMB dan 

perwakilan calon mahasiswa, dalam skala terbatas sebagai uji awal (pilot testing) untuk memastikan kesesuaian 

sistem dengan kebutuhan pengguna dan alur workflow yang dirancang. Pengujian skala terbatas ini 

dimaksudkan sebagai tahap awal evaluasi sebelum pengujian yang lebih luas pada penelitian lanjutan [16]. 

Tabel 1. Kriteria Pengujian Sistem 

Aspek Pengujian Kriteria Hasil Pengujian 

Validitas Sesuai dengan spesifikasi 100% valid 
Kepraktisan Mudah digunakan oleh pengguna 95,83% sangat praktis 
Keefektifan Sesuai tujuan dan fungsi 89,56% sangat efektif 
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Evaluasi sistem difokuskan pada tiga kriteria utama, yaitu validitas, kepraktisan, dan keefektifan, yang 

mengacu pada pendekatan evaluasi sistem informasi dalam penelitian pengembangan [16]. Validitas menilai 
kesesuaian sistem dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna, kepraktisan mengukur kemudahan penggunaan 

sistem, sedangkan keefektifan menilai kemampuan sistem dalam mendukung tujuan operasional PMB. 

Tahap akhir penelitian adalah pemeliharaan sistem dan diseminasi hasil penelitian. Sistem yang telah melalui 
tahap pengujian dan perbaikan diterapkan di lingkungan operasional dengan fokus pada pemeliharaan 

fungsional dan keberlanjutan sistem. Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan yang tidak teridentifikasi 

pada tahap sebelumnya serta penyesuaian sistem terhadap kebutuhan operasional. Hasil penelitian ini 

dipublikasikan sebagai kontribusi ilmiah dalam pengembangan sistem informasi pendidikan tinggi dan sebagai 

referensi bagi penelitian serta implementasi sistem PMB di institusi lain. 

Dengan pendekatan pengembangan dan evaluasi yang sistematis, penelitian ini memberikan kerangka 

implementasi sistem informasi PMB berbasis workflow otomatis yang mendukung pengelolaan PMB secara 

lebih efisien dan transparan. Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi 

pengembangan sistem sejenis pada perguruan tinggi lain dengan karakteristik dan permasalahan yang serupa. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Pada penelitian ini, hasil pengembangan dan analisis sistem informasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 

berbasis workflow otomatis disajikan berdasarkan evaluasi kelayakan sistem melalui aspek validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan. Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana sistem mampu mengatasi 

permasalahan proses PMB semi-manual, khususnya terkait keterlambatan proses, potensi kesalahan 

administrasi, dan keterbatasan monitoring. Analisis hasil difokuskan pada keterkaitan antara desain workflow, 

implementasi sistem, dan capaian hasil pengujian. 

Sistem yang dikembangkan mencakup seluruh tahapan proses PMB, mulai dari pendaftaran daring, verifikasi 

dokumen, seleksi, hingga pengumuman hasil seleksi, yang diintegrasikan dalam satu alur workflow otomatis 

berbasis status proses. Workflow ini memastikan bahwa setiap tahapan hanya dapat dijalankan setelah tahap 

sebelumnya terpenuhi, sehingga mengurangi ketergantungan pada proses manual dan potensi kesalahan alur 

kerja. Fitur penyajian status pendaftaran dan hasil seleksi secara real-time mendukung transparansi proses, 

sementara modul admin memungkinkan panitia dan pimpinan institusi melakukan monitoring proses PMB 

secara terpusat dan terdokumentasi. Tampilan antarmuka sistem dirancang untuk mendukung alur workflow 
yang telah ditetapkan, dengan penyajian informasi status pendaftaran dan hasil seleksi yang konsisten pada 

setiap tahap. Antarmuka ini berfungsi tidak hanya sebagai media input data, tetapi juga sebagai representasi 

visual dari status proses PMB yang sedang berjalan. 

 

Gambar 3. Halaman Pendaftaran Calon Mahasiswa 

Gambar ini menunjukkan tampilan beranda sistem pada halaman pendaftaran calon mahasiswa, yang 

memungkinkan mereka untuk mengisi formulir dan mengunggah berkas persyaratan secara daring. 
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Gambar 4. Halaman Jalur pendaftaran 

Gambar diatas menunjukkan tampilan halaman pendaftaran untuk calon mahasiswa yang terbagi 3 jalur 

pendaftaran yaitu jalur Prestasi, Jalur Reguler dan Jalur persyarikatan. 

 

Gambar 5. Cek Pendaftaran 

Calon Mahasiswa bisa mendapatkan informasi penerimaan dari halaman cek pendaftaran (Gambar 5). 

Sehingga tidak lagi perlu datang ke kampus untuk mendapatkan informasi. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap sistem, dapat disimpulkan bahwa sistem yang 

dikembangkan memiliki kinerja yang sangat baik. Pada pengujian validitas, sistem berhasil mendapatkan skor 

100%, yang menunjukkan bahwa sistem sangat valid dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa setiap fitur dalam sistem telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Pada pengujian kepraktisan, yang mengukur kemudahan penggunaan sistem oleh panitia PMB dan 

calon mahasiswa, sistem mendapatkan skor 95,83%, yang menunjukkan bahwa sistem ini sangat praktis dan 

mudah digunakan oleh pengguna yang tidak memiliki latar belakang teknis. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
berhasil mempermudah proses pendaftaran, verifikasi dokumen, dan seleksi calon mahasiswa, sehingga 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan PMB. 

Di sisi lain, pada pengujian keefektifan, yang mengukur sejauh mana sistem dapat mencapai tujuan dan fungsi 
yang diharapkan, sistem mendapatkan skor 89,56%. Meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan 

pengujian validitas dan kepraktisan, hasil ini tetap menunjukkan bahwa sistem sangat efektif dalam mendukung 

proses PMB dan memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Pengembangan sistem informasi PMB dengan workflow otomatis ini terbukti efektif dalam mengatasi berbagai 
permasalahan yang terjadi dalam proses PMB yang sebelumnya dilakukan secara semi-manual. Dengan adanya 

sistem ini, proses yang dulunya memakan waktu lama dan rentan kesalahan kini dapat dilakukan dengan lebih 

cepat, akurat, dan terstruktur. Sistem ini memungkinkan calon mahasiswa untuk mengakses status pendaftaran 

dan hasil seleksi secara real-time, yang meningkatkan transparansi dan kepercayaan mereka terhadap proses 

seleksi yang dilakukan. 



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  

Vol. 09, No. 1, January 2026, pages. 81~88 

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4 

DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  86 

Kepraktisan sistem juga menjadi salah satu nilai tambah yang signifikan, karena meskipun digunakan oleh 

panitia yang tidak memiliki latar belakang teknis, sistem ini tetap mudah digunakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa desain antarmuka sistem telah memperhatikan kemudahan penggunaan, yang penting untuk memastikan 

bahwa pengguna dapat mengoperasikan sistem dengan efisien tanpa memerlukan pelatihan khusus. 

Selain itu, keefektifan sistem dalam memenuhi tujuan dan harapan pengguna juga menunjukkan bahwa sistem 
ini berhasil mendukung pelaksanaan PMB dengan lebih baik. Proses verifikasi dokumen, seleksi, dan 

pengumuman hasil seleksi dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan tanpa ketergantungan pada proses 

manual yang rentan terhadap kesalahan. Meskipun ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut, terutama dalam 

meningkatkan kepuasan pengguna pada aspek keefektifan, hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sistem ini sudah sangat efektif dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi PMB. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang telah dilakukan, diperoleh data rekapitulasi hasil penilaian validator 

yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas 

No. Jenis Fitur Butir Soal 
Skor 

Validator 1 Validator 2 

1. Interface Pendaftaran Calon 
Mahasiswa 

1-5 5 5 

2. Verifikasi Pendaftaran 6-10 5 5 

3. Seleksi Calon Mahasiswa 11-15 5 5 
4. Tracking Tahap Pendaftaran 16-20 5 5 
5. Pengumuman Kelulusan 21-22 2 2 
6 Monitoring Pimpinan / Panitia 

PMB 
23-25 3 3 

Skor Total 25 25 
Rata-Rata 25 
Persentase 100% 

Keterangan Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem yang dikembangkan menunjukkan tingkat kelayakan yang 
tinggi pada seluruh aspek evaluasi. Nilai validitas sebesar 100% mengindikasikan bahwa desain sistem dan 

alur workflow telah sesuai dengan spesifikasi fungsional serta kebutuhan pengguna, khususnya dalam 

mendukung proses PMB secara terstruktur. 

Pengujian tingkat kepraktisan dilakukan melalui pengumpulan data menggunakan angket yang diberikan 
kepada lima orang panitia PMB dan satu orang pimpinan Institut Teknologi Sains dan Bisnis Muhammadiyah 

Selayar. Instrumen yang digunakan dalam pengujian kepraktisan terdiri atas 12 butir pernyataan yang berfokus 

pada aspek ease of use (kemudahan penggunaan) dari sistem yang dikembangkan. Berdasarkan hasil pengujian 

kepraktisan yang telah dilakukan, diperoleh data rekapitulasi penilaian yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 3 Rekapitulasi Data Pengujian Kepraktisan 

No. 
Butir Pernyataan 

Total % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 58 97 

2. 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 57 95 
3. 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 57 95 
4. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 58 97 
5. 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 57 95 
6. 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 97 
Jumlah 345 575 

Rata-Rata 95,83% 

Keterangan Sangat Praktis 
 

Hasil pengujian kepraktisan sebesar 95,83% menunjukkan bahwa implementasi workflow otomatis berhasil 

menyederhanakan interaksi pengguna dengan sistem. Pengguna dapat mengikuti alur proses PMB tanpa harus 

memahami detail teknis sistem, karena transisi antar tahap dikendalikan secara otomatis oleh workflow. Hal 

ini berdampak langsung pada peningkatan efisiensi operasional panitia PMB. 

Pengujian tingkat keefektifan dilakukan melalui pengumpulan data menggunakan angket yang diberikan 

kepada lima orang panitia PMB dan satu orang pimpinan Institut Teknologi Sains dan Bisnis Muhammadiyah 

Selayar. Instrumen yang digunakan dalam pengujian keefektifan terdiri atas 15 butir pernyataan yang 

mencakup aspek usefulness (ketepatan penggunaan) dan satisfaction (kepuasan pengguna) terhadap sistem 
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yang dikembangkan. Berdasarkan hasil pengujian keefektifan yang telah dilakukan, diperoleh data rekapitulasi 

penilaian yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Pengujian Keefektifan 

No. 
Butir Pernyataan 

Total % 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 71 95 
2 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 67 89 
3 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 66 88 
4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 66 88 
5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 65 87 
6 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 68 91 
Jumlah 403 537 

Rata-Rata 89,56% 

Keterangan Sangat Efektif 

 

Nilai keefektifan sebesar 89,56% menunjukkan bahwa sistem telah mampu mendukung tujuan utama PMB, 

meskipun masih terdapat ruang untuk optimalisasi lanjutan. Nilai ini mengindikasikan bahwa workflow 

otomatis efektif dalam mempercepat proses dan meningkatkan keteraturan alur kerja, namun evaluasi lanjutan 

dengan cakupan pengguna yang lebih luas diperlukan untuk menilai dampak jangka panjang sistem. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan workflow otomatis memberikan perbaikan signifikan 

dibandingkan mekanisme PMB semi-manual, khususnya dalam hal konsistensi alur proses, transparansi status 

pendaftaran, dan kemudahan monitoring. Workflow berperan sebagai mekanisme pengendalian proses yang 

memastikan setiap tahapan PMB berjalan sesuai prosedur. Secara keseluruhan, hasil dan analisis menunjukkan 

bahwa sistem informasi PMB berbasis workflow otomatis layak diterapkan sebagai solusi pengelolaan PMB 

pada tahap evaluasi awal (pilot implementation). Meskipun pengujian masih bersifat internal, temuan ini 
memberikan dasar empiris bagi pengembangan dan evaluasi sistem PMB berbasis workflow pada konteks 

institusi yang lebih luas. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) berbasis workflow 
otomatis yang dikembangkan mampu mendukung pengelolaan PMB secara lebih terstruktur dibandingkan 

mekanisme semi-manual, khususnya dalam meningkatkan efisiensi alur proses, transparansi status 

pendaftaran, dan akurasi pengelolaan data. Hasil pengujian menunjukkan tingkat validitas sebesar 100%, 

kepraktisan 95,83%, dan keefektifan 89,56%, yang mengindikasikan bahwa sistem layak digunakan pada tahap 

implementasi awal (pilot implementation) di lingkungan institusi penelitian. Penelitian ini membuka peluang 

pengembangan lebih lanjut, antara lain integrasi sistem PMB dengan sistem akademik internal, penambahan 

fitur notifikasi otomatis berbasis status workflow, serta pengujian sistem pada konteks institusi lain dengan 

karakteristik yang serupa. Namun demikian, generalisasi hasil penelitian ini masih terbatas karena pengujian 

dilakukan pada satu institusi dan melibatkan pengguna internal. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan 

untuk mengevaluasi dampak sistem secara komparatif dan jangka panjang. Secara keseluruhan, sistem ini 

menawarkan solusi berbasis workflow otomatis yang relevan untuk pengelolaan PMB pada perguruan tinggi 
dengan keterbatasan sumber daya, serta memberikan kontribusi konseptual berupa model implementasi yang 

dapat dijadikan rujukan bagi penelitian dan pengembangan sistem PMB selanjutnya. 
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